
Pemerintah
Tidak Buru-buru

Tarik Iuran

MAK-

KAH (KR)

- Petugas

Penyeleng-

gara Iba-

dah Haji

(PPIH)

Arab Saudi telah menge-

luarkan Surat Edaran (SE)

yang ditujukan kepada je-

maah yang telah berada di

Makkah maupun yang

akan tiba di kota suci terse-

but untuk tidak melaku-

kan perjalanan ke luar ko-

ta perhajian menjelang

puncak haji. 

SE ini diterbitkan seir-

ing dengan kebijakan Pe-

merintah Saudi yang se-

makin memperketat peme-

riksaan di check point pin-

tu masuk Kota Makkah. 

”Karenanya, demi kese-

lamatan dan kenyamanan

jemaah, PPIH  melalui pe-

rangkat kloter, Kelompok

Bimbingan Ibadah Haji

dan Umrah (KBIHU)  dan

petugas lainnya mengim-

bau jemaah agar tidak ke-

luar Kota Makkah sebelum

puncak haji,” anggota Medi

Center Haji Kemenag, Wi-

di Dwinanda, Rabu (5/6).

Karena ketatnya penja-

gaan, ujarnya, Jemaah

yang melaksanakan ziarah

ke luar kota perhajian di-

khawatirkan akan menda-

patkan kendala saat ma-

suk kembali ke Kota Mak-

kah. Hal itu lantaran pe-

meriksaan ketat di check

point pintu masuk kota. 

Selain itu, ketika ke luar

hotel atau ke Masjidil Ha-

ram, jemaah agar senanti-

asa membawa identitas pe-

ngenal berupa smart card,

gelang identitas atau pas-

por, sehingga ketika ada

pemeriksaan oleh aparat

Arab Saudi, dapat menun-

jukkan identitas lengkap-

nya, terutama ketika je-

maah terpisah dari rom-

bongan. 

”Mengingat cuaca pa-

nas, saat ke luar hotel, je-

maah agar selalu menge-

nakan alat pelindung diri

(APD) berupa topi lebar,

payung atau kaca mata

hitam untuk menghindari

sinar UV matahari,  mem-

bawa air minum agar ti-

dak dehidrasi,” ucapnya

mengingatkan.
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● SEORANG bapak

pensiunan ASN menele-

pon seorang ibu, teman

SMP yang juga sudah

purnatugas. Ketika si ba-

pak bertanya kegiatan si

ibu, dijawab, ÓHanya di

rumah jualan melon.Ó Si

bapak dengan serius me-

nanyakan harga melon.

Padahal yang dimaksud

si ibu adalah, hanya

glundang-glundung di

rumah, seperti melon.

(Wiyana, Semanu Sela-

tan RT 007 RW 042

Gunungkidul 55893)-f 

EKONOMI Syariah (Eksyar) telah menarik perhatian

global. Berbagai negara berlomba mengambil peran dari

potensi ekonomi dan keuangan syariah yang didukung oleh

permintaan dari penduduk Muslim dunia yang mencapai

sekitar 2 miliar jiwa.

Ke depan, permintaan tersebut diperkirakan terus me-

ningkat seiring dengan estimasi peningkatan penduduk

Muslim dari 2,2 miliar pada tahun 2030 dan 2,6 miliar pada

tahun 2050. Hal ini tentunya akan mempengaruhi 
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PUNCAK HAJI SEMAKIN DEKAT

Jemaah Dilarang Tinggalkan Makkah

KR-Primaswolo Sudjono

Jemaah haji yang mengalami keterbatasan fisik
dibopong petugas dari Gate A Bandara King
Abdul Aziz, Jeddah, menuju bus, Rabu (5/6/2024).

KAMIS WAGE

HASIL KORUPSI DI KEMENTAN

Sahroni Akui Kembalikan Uang Rp 860 Juta
JAKARTA (KR) - Bendahara Umum

Partai NasDem Ahmad Sahroni meng-

aku telah mengembalikan uang Rp 860

juta yang diberikan Menteri Pertanian

periode 2019- 2023 Syahrul Yasin Limpo

(SYL) untuk keperluan partainya kepada

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK).

Pengembalian uang tersebut dilakukan

setelah salah satu staf akuntansi di

NasDem Tower, Lena Janti Susilo dipe-

riksa penyidik KPK dan melapor kepada

Sahroni bahwa uang yang diberikan SYL

tersebut berasal dari hasil korupsi di

Kementerian Pertanian.

”Setelah saya mendapat laporan dari

Lena dan berdasarkan saran dari

penyidik KPK, saya langsung mengem-

balikan uang itu,” kata Sahroni dalam

sidang pemeriksaan saksi di Pengadilan

Tindak Pidana Korupsi (Tipikor) Ja-

karta, Rabu (5/6).
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JAKARTA (KR) - Direktur Jenderal

Pembiayaan Infrastruktur Pekerjaan

Umum dan Perumahan Kementerian Pe-

kerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

(PUPR) Herry Trisaputra Zuna menyata-

kan, Pemerintah tidak akan tergesa-gesa

menerapkan pungutan iuran Tabungan

Perumahan Rakyat (Tapera).

”Iya (tidak terburu-buru), seperti yang

disampaikan tadi begitu, dengan kehati-

hatian tetap didepankan,” ujar Herry

Trisaputra Zuna usai Media Briefing

Terkait Update Program Tapera di Ja-

karta, Rabu (5/6).

Herry mengatakan, penerapan Program

Tapera berbeda-beda sesuai segmen peker-

jaan masyarakat, yakni ASN dan TNI/Pol-

ri, pekerja mandiri dan karyawan swasta.

Terkait Program Tapera bagi ASN dan

TNI/Polri, ia menyatakan hingga kini

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) un-

tuk segmen tersebut masih dalam tahap

pembahasan. Sementara itu, penarikan iu-

ran untuk karyawan swasta dan pekerja

mandiri ditargetkan selambatnya pada

2027, sesuai Peraturan Pemerintah Nomor

21 Tahun 2024 tentang Perubahan Atas

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun

2020 tentang Penyelenggaraan Tapera.

”Namun, waktu itu kan ada pandemi

Covid dan seterusnya, sehingga tujuh

tahun tadi, seperti yang disampaikan, ten-

tu ini kan dinamikanya dipertimbangkan,

nanti dipelajari mana (waktu implemen-

tasi) yang paling baik,” ucap Herry.
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JAKARTA (KR) - Laga penting akan dijalani

tim nasional (Timnas) Indonesia saat mengha-

dapi Timnas Irak pada matchday ke-5 Grup

F¬†Kualifikasi Piala Dunia 2026 zona Asia di

Stadion Utama Gelora Bung Karno, Kamis (6/6)

sore nanti. Skuad Garuda

yang menempati per-

ingkat kedua dengan

nilai 7 dari empat laga

memburu kemenang-

an di laga ini demi

memastikan lang-

kah lolos ke babak

berikutnya. 

Hanya sa-

ja, target

keme-

nangan yang dicanangkan Timnas Indonesia je-

las tidak akan mudah untuk didapat. Me-

ngingat, Irak yang akan menjadi lawan, jelas

bukanlah tim sembarangan karena saat ini

menjadi tim terkuat sekaligus pemuncak klase-

men sementara Grup F dengan nilai 12 dari 4 la-

ga yang telah dijalaninya.

Tak hanya memiliki catatan rekor sempurna

meraih empat kemenangan dalam empat laga

yang telah dilakoni pada babak penyisihan Grup

F, tim berjuluk ‘Singa Mesopotamia’ ini juga me-

miliki rekor apik saat bertemu Indonesia. Dari li-

ma pertemuan terakhir, Irak juga selalu berhasil

meraih kemenangan dari Tim Merah Putih.

Pelatih Timnas Indonesia

Shin Tae-yong dalam jumpa

pers jelang pertandingan

kontra Irak mengakui calon

lawannya yang merupakan

peringkat ke-58 FIFAadalah tim

yang lebih kuat. Namun dirinya

tetap yakin untuk bisa meraih keme-

nangan di laga ini demi membawa

Indonesia lolos ke babak selanjutnya. 

”Irak merupakan tim yang baik dan

pastinya lebih kuat dibanding Timnas

Indonesia. Namun, sekarang sudah waktu-

nya kita bisa coba untuk meraih kemenang-

an. Jadi, yang penting para pemain bisa

bermain dengan percaya diri. Mungkin saja

bisa membawa hasil yang baik,” ujarnya diku-

tip dari laman resmi PSSI.
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